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ABSTRAK

Pada percobaan permainan tradisional tarik siteuk masal diapatkan konsep fisika berupa gaya gesek, dan usaha.
Permainan tarek siteuk massal membutuhkan partisipasi dari dua orang, dimana pemain pertama sebagai penarik
dan pemain kedua sebagai beban. Permainan ini menggunakan upieh atau pelepah pinang sebagai media. Gaya gesek
kinetik adalah gagasan tentang gaya gesek yang terjadi. Gaya yang berkembang ketika suatu benda bergerak dikenal
sebagai gesekan kinetik. Pada percobaan ini peneliti menggunakan tiga sudut yang berbeda yaitu sudut 30°, 45°, dan

60°. Dengan massa si penarik 40 kg dan massa beban 36 kg. Pada sudut 30 °dengan jarak 5 m didapatkan percepatan
sebesar 0,05 m/s?, dengan waktu tempuh sebesar 13 s dan gaya gesek yang diperoleh yaitu sebesar 187,2 N maka usaha
yang dilakukan sipenarik sebesar 8,6 J. Pada sudut 45°dengan jarak 5 m didapatkan percepatan sebesar 0,23 m/s?,
dengan waktu tempuh sebesar 6,5 s dan gaya gesek yang diperoleh yaitu sebesar 345,6 N maka usaha yang dilakukan
sipenarik sebesar 32,2 J. Pada sudut 60°dengan jarak 5 m didapatkan percepatan sebesar 0,15 m/s’, dengan waktu
tempuh sebesar 8 s dan gaya gesek yang diperoleh yaitu sebesar 612 N maka usaha yang dilakukan sipenarik sebesar
15J.

Kata Kunci: Permainan Tradisional, Tarek Siteuk, Gaya Gesek, Usaha.

ABSTRACT

The physics concept was discovered in the experiment of the old game of dragging siteuk in the form
of frictional forces and work. Two players are needed to play the game of tarek siteuk masal, with the first
player acting as the puller and the second as the burden. Areca nut or upieh is the medium used in this game.
The concept of the frictional forces that exist is known as kinetic friction. Kinetic friction is a term used to
describe the force that forms when an object is moving. The angles of 30 degrees, 45 degrees, and 60 degrees
were used by the researchers in this experiment. with a load that weighs 36 kg and a puller that weighs 40 kg.
At an angle of 30° and a distance of 5 m, an acceleration of 0.05 m/s’ is obtained. With a travel time of 13 s
and a frictional force of 187.2 N, the puller's work is 8.6 J. With a distance of 5 m, an angle of 45°, and an
acceleration of 0.23 m/s’, a travel time of 6.5 s, and a frictional force of 345.6 N, the puller's work is 32.2 J.
At an angle of 60° and a distance of 5 m, an acceleration of 0.15 m/s’ is obtained; at a travel time of 8 s and a
frictional force of 612 N, the work performed by the pulleris 15 J.

Keywords: Frictional Style, Effort, Tarek Siteuk, Traditional Games
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A. PENDAHULUAN

Menurut (Dockett, 2012), bermain
sama pentingnya dengan kebutuhan dasar
yang harus dipenuhi. Hal ini karena

melalui bermain, manusia dapat
memperdalam pemahaman dan
memperluas wawasannya untuk

pengembangan diri. Menurut  pendapat
Ruswandi, Gaming merupakan kegiatan
yang dapat memberikan pembelajaran
kepada  para  pemainnya  menurut
(Farhurohman, 2017). Permainan itu sendiri
adalah suatu bentuk aktivitas permainan,
diatur sesuai dengan aturan yang disepakati
bersama dan memberi pemain
kesempatan belajar. Bagi anak  kecil
bermain memiliki makna dan karakteristik
yang khas yang sangat penting untuk
kemajuan perkembangan sehari-hari.

Tradisi Indonesia nenek moyang kita
yang mencerminkan keragaman budaya
memunculkan  permainan  tradisional
(Utami, 2020). Permainan diturunkan dari
generasi ke  generasi dan  mulai
mengandung kearifan lokal yang berharga
(Giri dan Susilawati, 2021).

Juga permainan tradisional
merupakan tempat mengumpulkan
komunikasi, mengunkapkan secara mental,
fisik dan emosional (Pendidikan et al.,
2020). Salah satu wupaya pemerintah
Indonesia adalah dengan mengambil
langkah-langkah untuk menyelamatkan
permainan tradisional dari kepunahan yang
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.
Permainan klasik adalah salah satu dari
sepuluh tujuan promosi budaya pemerintah.

Permainan  tradisional = memiliki
beberapa manfaat bagi anak aitu untuk
mengembangkan keceedasan intelektual,
kecerdasan emosional dan daya kreativitas
(Nurhayati, 2012). Salah satu permainan
yang sudah mulai dilupakan oleh anak
zaman sekarang adalah permainan tarek
situek atau permainan tarik upih pinang.

Permainan  tarek  situek  biasa
dimainkan menggunakan upih sebagai
media, tarek siteuk dimainkan oleh dua
orang (Windi Wahyuni & Muazimabh,
2020) pelepah atau pangkal pohon pinang
yang sudah tua disebut dengan upih pinang

(Hamidah er al., 2022), daun pinang yang
terdapat pada pangkal atau ujung daun
pinang akan dibuang dan ujung pelepah
pinang akan digunakan untuk menarik
upih. Dalam permainan ini dua orang
pemain akan saling bergantian posisi,
dimana salah satu orang akan duduk di
upih dan yang satu lagi menarik upih itu
dilakukan secara terus menerus secara
bergantian. Perlombaan tarik upih pinang
biasanya diadakan dalam rangka
m,emperingati hari besar nasional karena
mengandung  unsur  kecepatan dan
kelincahan (Arsa, 2018).

Dalam permainan Tarik situek ini
mengandung beberapa konsep fisika berupa
gaya gesek, dan usaha.Gaya gesek merujuk
pada gaya yang muncul karena permukaan
benda yang bergesekanBenda kasar atau
halus dapat menyebabkan  gesekan
(Hardiansyah, 2021). Gaya gesek suatu
benda berkurang dengan bertambahnya
kehalusan permukaan. Di sisi lain, gaya
gesek  meningkat dengan  kekasaran
permukaan benda (Febriyana et al., 2022).
Gaya yang dikenal sebagai gaya gesek
menentang kecenderungan suatu benda
untuk bergerak atau bergerak
ke arah tertentu (Siyati & Kamariyah,
2022). Berdasarkan beberapa pandangan
dari para pakar, dapat disimpulkan bahwa
gaya gesek menunjukkan hubungan yang
berkebalikan dengan gaya yang diberikan.

Gaya gesek vyang terjadi pada
permainan tarek situek yaitu ketika pemain
mulai menarik upih dan terjadi gesekan
antara upih dengan lantai. Game ini
memiliki gesekan kinetis. Gaya gesek
kinetik adalah nama yang diberikan untuk
gaya gesek yang berkembang antara dua
permukaan yang bergerak (Afkarina & .,
2021). Dari sini kita dapat menyimpulkan
bahwa gesekan kinetik terjadi ketika suatu
benda bergerak . Gesekan kinetik terjadi
terutama pada permainan Tarek Situek,
dimana gaya gesek kinetik terjadi pada saat
penarik mulai menarik upi.

Usaha adalah hasil dari gaya dan
gerakan yang dialami oleh gaya (Deni,
2022). Saat menata benda namun benda itu
tidak mengalami pergerakan, usaha yang
dilakukan pada benda tersebut adalah nol
(Nurmasyitah et al., 2022). Artinya usaha
tersebut terjadi ketika suatu benda
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berpindah posisi akibat adanya percepatan
dan gaya yang diberikan oleh benda itu
sendiri. Konsep usaha yang terjadi pada tarek
situek yaitu ketika si penarik upih mulai
menarik ujung upih. Pada permainan ini yang
melakukan usaha adalah sipenarik nya.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
memberikan solusi terhadap permasalahan
yang diangkat: yaitu melakukan
evaluasi konsep etnofisika yaitu berupa
gesekan dan wusaha dalam permainan
tradisional Aceh Tarek situek, yang
diharapkan dapat dijadikan tolak ukur dalam
penelitian selanjutnya, dan dapat akan
dikembangkan lebih detail pada penelitian
selanjutnya, dan  diharapkan  dapat
memperkenalkan budaya Aceh melalui
kajian konsep fisika yang terkandung dalam
kearifan lokal.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan teknik
eksperimen. Teknik eksperimen juga
dikenal sebagai teknik kualitatif. Seorang
peneliti  akan  menggunakan  teknik
penelitian untuk memahami hubungan
kausal antara variabel Independen dan
dependenn eksperimen (Zulvita et al.,
2017). Akibatnya, Peneliti harus mampu
melakukan kontrol terhadap setiap faktor
yang mempengaruhi temuan penelitian,
termasuk variabel bebas yang
telah ditentukan. Metode eksperimen ini
digunakan untuk membandingkan data
antara sudut dengan percepatan, waktu dan
gaya gesek nya. Penelitian ini dilakukan
dilingkungan Universitas Samudra.
Penelitian ini dilakukan pada bulan
November-Desember 2022.

Grafik di atas menggambarkan
prosedur yang digunakan dalam penelitian
ini.

Mulai

——

Studi Literatur ersiapan alat dan

bahan

Pengambilan Data

Data

Gambar 1. Grafik Alir Penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Permainan tradisional tarek siteuk
berkaitan dengan konsep fisika berupa gaya
gesek dan usaha. Gesekan adalah kekuatan
yang timbul ketika dua permukaan saling
bersentuhan dan bergesekan (Afkarina & .,
2021). Kerja adalah hasil dari gaya dan
gerak yang dialami oleh gaya. Apabila
sebuah gaya diterapkan pada suatu objek
namun objek tersebut tidak mengalami
perpindahan, usaha yang dilakukan pada
benda tersebut adalah nol (NurAzizah,
2007).

Hubungan antara Sudut dengan Waktu
dan Percepatan.

Permainan tarek situek menggunakan
upih sebagai media permainan. Permainan
ini dimainkan oleh dua orang, yang dimana
pemain pertama sebagai penarik dengan
massa 40 kg dan pemain kedua sebagai
beban memiliki massa 36 Kg. pada
percobaan ini menggunakan sudut 30°, 45°,

60°

Gambar 2. Permainan tarek siteuk

Hubungan  percepatan  dengan
waktu yaitu terjadi ketika si pemain mulai
menarik upih atau pelepah pinang. Pada
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permainan tarek siteuk sudut dan posisi
batang pelepah berdasarkan sudut yang
digunakan pemain untuk menarik upih
pinang sangat mempengaruhi waktu
tempuhnya dan percepatannya. Semakin
lama waktu tempuh maka percepatan
yang terjadi juga semakin kecil, begitu
juga sebaliknya semakin cepat waktu
tempuh suatu benda maka percepatannya
akan semakin cepat. Pada permainan ini
posisi sudut menentukan percepatan dan
juga waktu tempuh.

Hubungan Antara Percepatan dan
Waktu

01 015

percepatan

Gambar 3. Hubungan antara
percepatan dan waktu
Berdasarkan grafik yang ditunjukkan
pada Gambar 3, hasil analisis regresi untuk
permainan ini menunjukkan hubungan
antara percepatan dan waktu antara
masing-masing sudut. Dari hasil penelitian
peneliti menyimpulkan bahwa hubungan
sudut  serta  posisi  upih  pinang
mempengaruhi kecepatan serta waktu yang
diperlukan pemain untuk sampai pada
jarak nya. Dilihat dari nilai korelasi R* =
0,9447, jadi ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara posisi pelepah
pinang dengan sudut yang mempengaruhi
percepatan serta waktunya sebesar 94,47%.

Untuk menentukan hubungan antara
percepatan dan waktu dapat menggunakan
persamaan rumus:

Hasil dari perhitungan manual yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan persa
rumus 1 didapatkan: pada sudut 30°peneliti
mendapatkan waktu tempuh sebesar 13 s
dengan percepatan 0,05 m/s’. Pada
percobaan kedua dengan sudut 45° peneliti
mendapatkan waktu tempuh sebesar 6s

dengan percepatan 0,23 m/s>. Dan pada
percobaan ketiga dengan sudut 60° peneliti
mendapatkan waktu tempuh sebesar 8 s
dengan percepatannya 0,15 m/s®. Pada
sudut 45°didaptakan percepatan yang besar
dikarenakan posisi upih tepat berada di
tengah- tengah atau tidak terlalu dekat
dengan lantai, dan tidak terlalu tinggi
sehingga memudahkan sipenarik menarik
upi atau pelepah pinang dengan cepat.

Hubungan antara Gaya dan Usaha

Permainan tarek situek menggunakan upih
sebagai media permainan. Permainan ini
dimainkan oleh dua orang, yang dimana
pemain pertama sebagai penarik dengan
massa 40 kg dan pemain kedua sebagai
beban memiliki massa 36 kg. pada
percobaan ini menggunakan sudut 30°, 45°,
60°.

Hubungan antara gaya dan usaha

gaya

Gambar 4. Hubungan antara gaya dan usaha

Berdasarkan penelitian kami tentang
permainan tarek siteuk memiliki
huubungan antara sudut, percepatan gaya
dan usaha. Semakin tinggi laju maka gaya
yang timbul juga semakin tinggi, begitu
pula sebaliknya. Semakin besar gaya yang
dihasilkan maka usaha yang diberikan oleh
sipenarik juga semakin besar. Sebaliknya
semakin kecil gaya yang diberikan oleh
sipenarik maka akan semakin kecil usaha

yang dihasilkan. pada perhitungan ini
menggunakan berat atau massa si penarik,
karena yang melakukan usaha adalah si
penarik. Massa sipenarik sendiri adalah 40
Kg.

Untuk menentukan hubungan antara
gaya dan wusaha dapat menggunakan
persamaan rumus:
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Hasil dari perhitungan manual yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan
persamaan rumus2 didapatkan: pada sudut
30° gaya yang dihasilkan yaitu sebesar 2N
dengan usaha yang dilakukan adalah
sebesar 8,6 Joule. Kemudian pada sudut
45°gaya yang dihasilkan sebesar 9,2 N
dengan usaha 32,2 Joule. Pada sudut 60°
gaya yang dihasilkan yaitu sebesar 6 N
dengan usaha sebesar 15 Joule. Posisi upih
menentukan besar atau kecilnya gaya dan
usaha yang dilakukan oleh pemain.

Konsep Fisika Gaya Gesek

Berdasarkan kajian kami terhadap
permainan Tarek sitek ini memiliki konsep
fisika berupa gaya gesek. Jika permukaan
lantai semakin kasar maka gaya gesek
semakin besar, sedangkan pada lantai yang
memiliki permukaan yang licin gaya gesek
semakin rendah. Dalam penelitian kami,
gaya gesekan pada titik traksi berada pada
permukaan yang kasar dan gaya gesekan
dalam bentuk gesekan kinetik. Sebuah
benda yang bergerak dengan kecepatan
konstan mengalami gaya kinetik, yang
disebut gesekan. Arah gaya gesek tidak
sama dengan cara penerapannya. jika gaya
diterapkan ke depan, arah gaya gesek
dibalik dan sebaliknya.

Untuk menentukan gaya gesek
dapat menggunakan persamaan rumus:

Pada percobaan pertama sudut 30°
dengan massa beban 36 kg, didapatkan gaya
geseknya sebesar 187,2 N pada bidang yang
kasar. Pada percobaan kedua sudut 45°
dengan massa beban yang sama yaitu 36 kg
didapatkan besar gaya gesek kinetisnya
yaitu 345,6 N pada permukaan lantai yang
kasar. Dan pada percobaan ketiga dengan
sudut 60° didapatkan gaya gesek kinetisnya
sebesar 612 N, dengan massa beban yang
sama dan dengan permukaan lantai yang
kasar.

Kita bisa menarik kesimpulan dari
temuan penelitian bahwa semakin besar

sudut maka semakin besar pula gaya
geseknya.

D. PENUTUP

Berdasarkan penelitian di atas kajian
konsep fisika dalam permainan Tarek
siteuk berupa konsep gaya usaha dan gaya
gesek. Konsep gaya gesek yang berlaku
yaitu gaya gesek kinetik. Gesekan kinetik
merupakan gaya gesekan yang berkembang
saat suatu benda bergerak. Gaya gesek
yang terjadi yaitu pada saat sipenarik mulai
menarik upih pinang. Besar atau kecil gaya
gesek yang terjadi tergantung dengan sudut
nya. Pada konsep fisika dalam permainan
tarek siteuk memiliki hubungan antara
sudut dengan percepatan, waktu, gaya dan
usaha. Pada sudut 30°dan 60°sipenarik
memberikan  percepatan yang  kecil,
sehingga gaya dan usaha yang terjdi juga
kecil, dan waktu yang diperlukan juga
semakin banyak. Karena pada posisi ini
upih pinang sudah mulai susah untuk
ditarik. Sedangkan pada sudut 45°sipenarik
memberikan  percepatan yang  besar
sehingga usaha dan gaya yang dihasilkan
juga besar. Maka waktu tempuh yang
dibutuhkan juga akan semkin sedikit.
Hingga pada sudut 45°memiliki percepatan
yang cepat karena posisi upih yang berada
ditengah tengah.

Adapun saran pada penilitian ini
tentang kajian etnofisika pada permainan
tradisional yaitu tarek siteuk dapat
dikembangkan secara mendalam lagi,
untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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